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Abstrak 

Toko Nusa Indah merupakan toko ritel yang menjual berbagai macam produk seperti sepatu, tas, dan 

aksesoris lainnya. Seiring bertambahnya volume transaksi, data penjualan yang dihasilkan semakin 

besar dan kompleks. Namun, data tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

pengambilan keputusan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode data mining dengan 

algoritma K-Means Clustering dalam menganalisis data penjualan guna mengelompokkan produk 

berdasarkan tingkat penjualan. Tahapan yang dilakukan meliputi pengumpulan data transaksi, 

preprocessing data, dan proses klasterisasi menggunakan algoritma K-Means. Hasil dari klasterisasi 

menunjukkan bahwa produk dapat dikategorikan ke dalam beberapa cluster, seperti produk dengan 

penjualan tinggi, sedang, dan rendah. Informasi ini sangat bermanfaat bagi manajemen toko dalam 

menyusun strategi pemasaran, perencanaan stok barang, serta evaluasi kinerja produk. Dengan 

demikian, penerapan metode K-Means Clustering dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

dalam pengelolaan penjualan dan pengambilan keputusan di Toko Nusa Indah. 

Kata Kunci: Data Mining, K-Means Clustering, Analisis Penjualan, Klaster Produk, Toko Nusa Indah 

 

Abstract 

 Toko Nusa Indah is a retail store that sells a variety of products such as shoes, bags, and other 

accessories. As the volume of transactions increases, the resulting sales data becomes larger and more 

complex. However, this data has not been optimally utilized to support business decision-making. This 

study aims to apply data mining techniques using the K-Means Clustering algorithm to analyze sales 

data and group products based on their sales performance. The stages carried out include data 

collection, data preprocessing, and clustering using the K-Means algorithm. The clustering results 

show that products can be categorized into several clusters, such as high, medium, and low sales. This 

information is highly beneficial for store management in developing marketing strategies, inventory 

planning, and evaluating product performance. Thus, the application of the K-Means Clustering 

method can provide deeper insights into sales management and decision-making at Toko Nusa Indah. 

Keywords: Data Mining, K-Means Clustering, Sales Analysis, Product Clustering, Toko Nusa Indah 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini telah mendorong pelaku usaha untuk 

memanfaatkan data sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan strategis. Salah 

satu teknologi yang dapat digunakan untuk menggali informasi berharga dari data adalah data mining. 

Data mining memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar untuk menemukan pola-pola 

tersembunyi yang sebelumnya tidak terlihat secara langsung, yang dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan strategi bisnis [1]. 

Toko Nusa Indah merupakan salah satu toko ritel yang berlokasi di Lubuk Jambi, Kecamatan Kuantan 

Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi. Toko ini menjual berbagai jenis produk seperti tas, sepatu, dan 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:3xxx@xxxx.xxx


Erlinda, et al., Penerapan Data mining Metode K-Means Clustering untuk Analisa Penjualan… 

 

Startup: Journal of Digital Business, Vol. 2 No. 1, May 2025 Page 2 

aksesoris lainnya. Seiring dengan meningkatnya jumlah transaksi setiap harinya, Toko Nusa Indah 

menghasilkan data penjualan yang cukup besar. Namun, data tersebut selama ini belum dimanfaatkan 

secara maksimal untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis, seperti dalam penentuan stok 

barang, evaluasi performa produk, maupun strategi promosi. 

Salah satu metode dalam data mining yang dapat digunakan untuk menganalisis dan mengelompokkan 

data adalah K-Means Clustering. Metode ini bekerja dengan cara membagi data ke dalam beberapa 

kelompok (cluster) berdasarkan kemiripan karakteristik tertentu. Dalam konteks penjualan, metode ini 

dapat membantu toko dalam mengelompokkan produk berdasarkan tingkat penjualan, sehingga dapat 

diketahui produk mana yang memiliki penjualan tinggi, sedang, maupun rendah [2]. 

Dengan penerapan metode K-Means Clustering, diharapkan Toko Nusa Indah dapat memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam terkait pola penjualan produknya. Informasi ini akan sangat berguna 

dalam pengambilan keputusan strategis seperti perencanaan stok, penentuan produk unggulan, hingga 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode data mining yang menerapkan 

algoritma K-Means Clustering untuk menganalisis data penjualan pada Toko Nusa Indah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengelompokkan produk-produk yang dijual berdasarkan tingkat 

penjualannya agar manajemen toko dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam hal pengelolaan 

stok dan strategi penjualan. Berikut Langkah-langkah Penelitian  Penerapan Algoritma K-Means 

Clustering: 

 
 

Gambar 1.  Langkah-Langkah Penelitian 

 

Keterangan Gambar 1. Langkah-langkah penelitian : 

1. Mengumpulkan Data 
Tahap pertama dalam proses data mining. Data dikumpulkan dari sumber yang relevan (misalnya, 

data penjualan dari Toko Nusa Indah) yang akan digunakan sebagai dasar untuk analisis 

selanjutnya. 

2. Preprocessing Data 

Proses pembersihan dan persiapan data sebelum dilakukan pemodelan. Meliputi: Menghapus data 

duplikat atau kosong, normalisasi data (jika diperlukan), Seleksi atribut yang relevan untuk 

clustering 

3. Implementasi Algoritma K-Means Clustering 

Di tahap ini, algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan data ke dalam sejumlah 

klaster berdasarkan kesamaan nilai antar atribut (misalnya stok awal, stok keluar, stok akhir). 

4. Analisis dan Interpretasi Hasil 

Tahap akhir berupa analisis hasil klaster yang terbentuk: Menilai karakteristik setiap klaster (misal: 

produk fast-moving dan slow-moving) Mengambil keputusan strategis dari hasil analisis 

(misalnya: strategi promosi atau pengelolaan stok) 
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2.1. Data Mining 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi di 

dalam database. Data mining merupakan proses semi otomatik yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrasi dan menidentifikasi 

informasi pengetahuan potensial dan berguna yang bermanfaat yang tersimpan di dalam database besar 

[3]. 

 

2.2. Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means adalah metode klasterisasi yang mengelompokkan data ke dalam k cluster 

berdasarkan jarak terdekat terhadap titik pusat (centroid). Langkah-langkah dasar dari algoritma ini 

meliputi: 

1. Menentukan jumlah cluster (k). 

2. Menginisialisasi centroid awal secara acak. 

3. Mengelompokkan data berdasarkan jarak terdekat ke centroid. 

4. Menghitung ulang posisi centroid dari masing-masing cluster. 

5. Mengulangi proses hingga posisi centroid tidak lagi berubah signifikan atau jumlah iterasi 

maksimum tercapai. 

 

2.3 Metode Penelitian 

Metode pengembangan data mining yang digunakan untuk menganalisis data dalam penerapan data 

mining ini menggunakan proses tahapan knowledge discovery in databases (KDD) yang terdiri dari 

Data, Data Cleaning, Data transformation, Data mining, Pattern evolution, knowledge [4]: 
 

Gambar 2. Proses KDD [4] 

 

Berikut Keterangan gambar 2. Proses KDD (knowledge discovery in databases) diatas : 

1. Data 

Tahap awal berupa kumpulan data mentah dari berbagai sumber seperti database, data warehouse, 

file log, dan lain-lain. Yang bertujuan untuk  menyediakan bahan dasar untuk analisis lebih lanjut. 

2. Data selection dan Cleaning 

Proses memilih subset data yang relevan dan membersihkan data dari noise, kesalahan, atau data 

yang tidak lengkap. Guna untuk meningkatkan kualitas data agar analisis lebih akurat dan 

bermakna. 

3. Data Transformasi 

Data yang telah dibersihkan kemudian ditransformasikan ke dalam format atau struktur yang sesuai 

untuk proses mining, seperti normalisasi, agregasi, atau encoding.Guna untuk menyesuaikan 

format data agar lebih siap untuk diproses oleh algoritma data mining. 

4. Data Mining/ Pattern Discovery 

Proses inti dari data mining di mana algoritma digunakan untuk menemukan pola, korelasi, atau 

tren dalam data. Metode umum: klasifikasi, klastering, asosiasi, regresi, dan lainnya. Bertujuan 

untuk menghasilkan informasi atau pola tersembunyi dari data yang telah dipersiapkan. 

5. Interpretation/Evaluation 
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Tahap terakhir di mana hasil dari data mining dievaluasi dan ditafsirkan agar dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Bertujuan untuk memastikan bahwa pola yang ditemukan bermakna, 

relevan, dan berguna bagi bisnis atau penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data 

Data penjualan tersebut ditarik menggunakan teknik data primer yang artinya data diambil langsung 

dari penjualan Toko Nusa Indah Lubuk Jambi, adapun data dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Data Penjualan 
 

Setelah Data didapatkan, selanjutnya mendeskripsikan data yang bertujuan untuk memahami informasi lebih 

lanjut mengenai atribut dari data yang akan kita olah. 

 

3.2 Data Cleaning 

 

Merupakan operasi dasar yang dilakukan seperti penghapusan noise. Proses cleaning mencakup antara 

lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data 

Tahapan Proses KDD [5]. Untuk penelitian ini data seletion dilakukan penghapusan pada duplikasi data 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Duplikasi data 
 

Penghapusan data duplikat atau tidak relevan agar tidak berpengaruh pada proses data mining sehingga menjadi 

data yang sempurna. 
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Tabel 3. Hapus Duplikasi Data 
 

Tabel diatas merupakan hasil pembersihan data duplikat, sehingga mendapatkan data yang sempurna untuk diolah 

dalam data mining. 

 

3.3 Data Transformasi 

Data transformasi mengacu pada proses mengubah atau mempersiapkan data mentah ke dalam format 

yang sesuai dan optimal untuk proses klasterisasi. Ini merupakan bagian dari tahapan preprocessing 

sebelum data dimasukkan ke algoritma [6]. 
 

Gambar 3.  Data Transformasi 

 



Erlinda, et al., Penerapan Data mining Metode K-Means Clustering untuk Analisa Penjualan… 

 

Startup: Journal of Digital Business, Vol. 2 No. 1, May 2025 Page 6 

Data transformasi adalah proses mengubah data mentah dari berbagai sumber menjadi informasi yang 

terstruktur dan siap digunakan untuk analisis bisnis. Di Toko Nusa Indah, data transformasi dilakukan 

terhadap berbagai data penjualan, seperti transaksi harian, stok barang. 

 

3.4 Data Model 

Data mining merupakan proses mencari pola atau informasi menarik dalam data yang terpilih dengan 

menggunakan metode algortima K-Means [7]. Berdasarkan data gambar 3 tentang model algoritma k-

means menjelaskan bahwa operator yang digunakan yaitu retrive dipergunakan untuk memanggil data 

set pada penelitian ini. Kemudian clustring k-means untuk memodelkan data set yang telah ada, serta 

clusterdistance performance digunakan untuk menguji hasil pengelompokan, penelitian ini menetapkan 

2 kelompok yaitu laris terjual dan tidak laris terjual. 
 

Gambar 4. Model Algoritma K-Means 

 

Gambar diatas merupakan bentuk proses data mining yang menggunakan aplikasi rapid miner. 

Sehingga data siap untuk diproses untuk menghasilkan cluster yang telah kita tentukan. 

 

3.5 Evaluasi 

a. Cluster Model 

Berdasarkan hasil implementasi Algoritma K-Means maka didapatkan hasil cluster Model sebagai 

berikut : 
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Gambar 5. Hasil Cluster Model 

 

Gambar diatas merupakan hasil cluster model yang telah diproses, cluster 0 memiliki 5 items, dan 

cluster 1 sebanyak 15 items dimana total item secara keseluruhan yang digunakan saat pengujian 

sebanyak 20 item data. 

 

b. Grapth 

Representasi data dan hubungan antar elemen dalam bentuk simpul (nodes) dan sisi (edges).Disajikan 

pada gambar dibawah ini : 

c.  
 

Gambar 6. Graph 

 

Gambar diatas adalah hasil tampilan grapth dalam cluster model yang berupa tree. 
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d. Centroid Table 

Tabel centroid di bawah ini menunjukkan hasil dari proses clustering menggunakan metode K-Means, 

yang menghasilkan 2 klaster (Cluster_0 dan Cluster_1). Setiap cluster memiliki nilai centroid yakni 

rata-rata dari masing-masing atribut yang digunakan dalam proses pengelompokan data. 
 

Gambar 7. Centroid Table 

 

Gambar diatas merupakan hasil dari proses clustering yang menampilkan atribut stok awal, stok keluar, 

stok akhir. Pada  cluster 0 stok awal (54.000), stok keluar (40.400), dan stok akhir (14.200). sedangkan 

cluster 1 stok awal (84.400), stok keluar (67.400), dan stok akhir (17.400). 

 

e. Plot 

Gambar di bawah ini menampilkan plot visualisasi centroid antar klaster dari hasil proses clustering di 

RapidMiner Studio. Grafik ini memudahkan kita untuk membandingkan nilai rata-rata tiap atribut antar 

klaster. 
 

Gambar 8. Plot 

 

Pada gambar diatas plot visualisasi tersebut menampilkan rata-rata setiap cluster. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode data mining, khususnya algoritma K-Means 

Clustering, dalam menganalisis data penjualan pada Toko Nusa Indah guna memperoleh wawasan 

strategis terkait pengelompokan produk berdasarkan performa penjualannya. 
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